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BAB III 
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 

Dalam melaksanakan Kerja Profesi di PT Triwijaya Sari, Praktikan 

ditempatkan pada bagian Finance & Accounting Department. Di  dalam 

bagian atau divisi tersebut, Praktikan ditugaskan untuk turut berpartisipasi 

dan terlibat dalam proses pembuatan laporan keuangan. Menurut PSAK 

(Revisi 2017), laporan keuangan merupakan salah satu bagian yang 

penting karena memiliki tujuan untuk memberikan informasi yang terkait 

dengan posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan pada 

suatu perusahaan, serta dapat bermanfaat bagi pengguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

Sebelum diberikan tugas atau pekerjaan, praktikan diberikan 

pengenalan terlebih dahulu pada minggu pertama dalam menjalankan 

Kerja Profesi. Pengenalan tersebut dilakukan untuk mengetahui 

pembimbing kerja, mengetahui sejarah PT Triwijaya (seperti visi dan misi, 

penghargaan, dan jumlah cabang yang dimiliki), serta mengetahui tugas 

yang nanti akan dikerjakan. Kemudian Praktikan memiliki kesempatan 

berkeliling tempat Kerja Profesi ini untuk mengetahui bagian dalam 

gudang dan toko, mengetahui jenis dan perbedaan fungsinya, serta 

mengetahui tugas-tugas yang dilakukan oleh setiap pekerja atau 

karyawan di sana. 

Selama menjalankan Kerja Profesi, Praktikan diberikan tugas oleh 

Kepala Divisi bagian Finance & Accounting Departement selaku 

pembimbing Kerja Profesi. Tugas yang diberikan antara lain membuat 

Jurnal Umum, memasukkan data pembelian ke dalam Jurnal Umum, 

menginput Jurnal Umum ke dalam Laporan Rugi/Laba, menginput 

Laporan Rugi/Laba ke dalam Neraca, dan melakukan pengecekan jumlah 

pembelian pada Neraca selama 4 (empat) bulan yaitu selama bulan 

Januari hingga April 2021. 

. 
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3.2 Pelaksanaan Kerja 

Pada saat melaksanakan Kerja Profesi, praktikan telah mengerjakan 

tugas di bagian pembelian. Sebelumnya, Praktikan diujikan 

pemahamannya dalam pembuatan Jurnal Umum menggunakan Microsoft 

Excel dan diketik secara manual. Transaksi yang digunakan dalam 

pembuatan Jurnal Umum adalah transaksi pembelian, penjualan, retur 

pembelian, dan biaya operasional selama satu bulan. Setelah tugas yang 

dilakukan oleh Praktikan diterima oleh pembimbing kerja, maka praktikan 

akan diberikan pekerjaan dan data perusahaan berupa data pembelian 

yang dilakukan oleh perusahaan selama periode bulan Januari hingga 

April 2021. Berikut merupakan bukti gambar dalam pembuatan Jurnal 

Umum menggunakan Microsoft Excel. 

 

Gambar 3. 1 Pembuatan Jurnal Umum 1 

 

Gambar 3. 2 Pembuatan Jurnal Umum 2 
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Pada saat pembuatan Jurnal Umum, Praktikan akan mengecek 

terlebih dahulu apakah pembelian yang dilakukan oleh PT Triwijaya 

secara tunai ataupun tidak. Hal tersebut dapat menentukan nama akun 

yang akan digunakan dalam Jurnal. Pada Gambar 3.1, transaksi 

pembelian yang dilakukan adalah secara tunai, sehingga penulisan di 

dalam Jurnal Umum adalah Pembelian (D) pada Kas (K). Pada Gambar 

3.2, terdapat tiga transaksi pembelian yaitu secara tunai, mendapatkan 

diskon atau potongan, dan pembelian yang terkena PPN sebesar 10%. 

Untuk transaksi yang mendapatkan diskon, Praktikan perlu mengetahui 

bahwa diskon berasal dari pembayaran pada pembelian sebelumnya 

dilakukan secara utang. Pembayaran ini dilakukan sebelum jatuh tempo 

yang disepakati sehingga mendapatkan diskon dari yang seharusnya 

dibayarkan. Untuk transaksi pembelian yang terkena PPN, diketahui 

bahwa terdapat produk yang wajib terkena PPN yaitu sebesar 10%. 

 

Gambar 3. 3 Pembuatan Jurnal Umum 3 

 
Selain membuat Jurnal Umum terkait dengan transaksi pembelian, 

Praktikan juga membuat transaksi retur pembelian secara tunai. Retur 

pembelian secara tunai merupakan suatu pengembalian barang yang 

sudah dibeli secara tunai karena barang tersebut rusak atau cacat. 

Setelah pembuatan Jurnal Umum, Praktikan akan melanjutkan pekerjaan 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut. 
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Gambar 3. 4 Flowchart Transaksi Pembelian 
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Melalui tahapan-tahapan di atas, berikut tugas Praktikan yang terbagi 

menjadi tiga bagian antara lain sebagai berikut: 

3.2.1 Menginput Data Transaksi Pembelian ke Dalam Jurnal Umum 

Pada tahap ini, Praktikan menerima data pembelian pada bulan 

Januari hingga April 2021 yang diberikan oleh pembimbing Kerja Profesi 

selaku Kepala Divisi Finance & Accounting Department. Data tersebut 

akan diinput ke dalam Jurnal Umum yang sudah disediakan oleh 

perusahaan dalam bentuk Microsoft Excel. Berdasarkan Pengujian 

pembuatan Jurnal Umum sebelumnya, Praktikan akan mengecek kembali 

bentuk transaksi pembelian tersebut, menyesuaikan nama akun dengan 

kode akun yang sudah diberikan oleh perusahaan, dan mengecek 

kembali total debit dan kredit pada setiap transaksi. 

 

 

Gambar 3. 5 Jurnal Umum Transaksi Pembelian 

 

3.2.2 Menginput Data dari Jurnal Umum ke Dalam Laporan Rugi/Laba 

Pada tahap ini, Praktikan akan memasukkan data angka yang berada 

di Jurnal Umum ke dalam Laporan Rugi/Laba.  Laporan Rugi/Laba 

merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan yang memiliki tujuan 

untuk memberikan informasi-informasi mengenai pendapatan dan biaya 

dari perusahaan pasa saat periode tertentu. Hal tersebut yang membuat 

Praktikan dapat mengetahui jumlah laba yang diperoleh oleh PT Triwijaya 

dengan memasukkan total pembelian untuk menghasilkan total 

persediaan akhir.  
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Gambar 3. 6 Laporan Rugi/Laba  

 

3.2.3 Menginput Data dari Laporan Rugi/Laba ke Dalam Neraca 

Pada tahap ini, Praktikan akan memasukkan data angka yang berada 

di Laporan Rugi/Laba ke dalam Neraca. Neraca digunakan untuk 

mengetahui jumlah aset, liabilitas dan modal yang dimiliki oleh PT 

Triwijaya. Hal yang terpenting dalam pembuatan Neraca adalah jumlah 

pada aset harus sama atau seimbang (Balance) dengan liabilitas dan 

modal. Jika pada jumlahnya tidak Balance (meskipun perbedaan hanya 

satu angka), maka yang perlu diperhatikan oleh Praktikan yaitu jumlah 

angka pada saat pembuatan Jurnal Umum atau harus mengecek kembali 

dari awal. Jika sudah tidak ada kesalahan pada Neraca (jumlahnya sudah 

balance), maka Praktikan harus mengirim kembali hasil pekerjaan kepada 

pembimbing kerja sebagai kepala divisi Finance & Accounting 

Department. Pembimbing akan mengecek kembali angka serta nama 

akun yang telah dikerjakan oleh Praktikan apakah sudah sesuai atau 

belum. Jika belum, maka pekerjaan tersebut akan dikembalikan kepada 

Praktikan untuk mengerjakan perbaikan atau revisi. Jika sudah sesuai, 

maka Kepala Divisi akan memberikan data terbaru lagi untuk dikerjakan 

kembali oleh Praktikan sesuai dengan kesepakatan bersama. 
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Gambar 3. 7 Neraca 

 

3.3 Analisis Materi Terkait dengan Transaksi Pembelian 

Siklus pengeluaran adalah suatu rangkaian kegiatan bisnis dan 

operasional dalam pemrosesan data yang memiliki kaitan dengan 

pembelian, pembayaran barang dan jasa. Tujuan utama dari siklus ini 

adalah dapat meminimalisir total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

untuk pemeliharaan suatu persediaan dan hal lainnya yang harus 

dilakukan oleh perusahaan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) melalui Modul Chartered 

Accountant, terdapat beberapa kegiatan pada siklus pengeluaran, antara 

lain: 
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1. Memesan barang, persediaan, dan jasa: kegiatan ini dilakukan untuk 

menentukan jenis barang, kapan memesannya dan berapa banyak 

jumlah barang atau persediaan yang dibeli, serta memilih pemasok 

yang tepat. 

2. Menerima dan menyimpan barang, persediaan, dan jasa: pihak 

departemen penerimaan akan bertanggungjawab atas penerimaan 

barang yang telah dikirimkan oleh pelanggan atau pihak terkait. 

Barang yang sudah diterima akan dilaporkan kepada manajer gudang 

dan kepala departemen produksi.  

3. Memberikan persetujuan atas tagihan pemasok: pihak departemen 

akan memberikan persetujuan atas tagihan dari pemasok untuk 

dibayarkan oleh perusahaan.  

4. Pengeluaran Kas: suatu kegiatan pembayaran yang dilakukan secara 

kas kepada para pemasok. Adanya pemisahan tugas kas yang 

dilakukan oleh kasir, dari fungsi otorisasi dan pencatatan kas harus 

dilakukan oleh departemen pembelian dan departemen utang. 

Pembayaran ini akan dilakukan pada saat departemen utang dagang 

mengirimkan voucher package. 

Melalui teori di atas, PT Triwijaya Sari yang merupakan perusahaan 

dagang telah mengalami banyak transaksi dan salah satunya adalah 

transaksi pembelian. Transaksi ini bisa disebut juga sebagai pengeluaran 

kas karena kegiatan membeli atau membayar barang dengan 

mengeluarkan kas perusahaan secara langsung (tunai) atau 

menggunakan sistem utang dengan adanya batas tempo yang 

ditentukan. Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut analisa yang 

dikerjakan oleh Praktikan berdasarkan materi: 

1. Memesan barang, persediaan, dan jasa: PT Triwijaya Sari selalu 

melakukan pemesanan barang untuk dijadikan persediaan yang 

nantinya akan dijualkan kembali kepada konsumen. Pemesanan ini 

dilakukan pada saat ada barang yang akan mengalami kehabisan 

atau barang-barang yang akan mendekati tanggal kedaluwarsa. 

2. Menerima dan menyimpan barang, persediaan, dan jasa: Setelah 

pemesanan sudah dilakukan, barang akan diantar menuju gudang. 
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Admin gudang akan menerima dan melakukan pengecekan ulang 

terhedap barang tersebut. 

3. Memberikan persetujuan atas tagihan pemasok: setelah menerima 

barang, bagian pembelian akan memberikan persetujuan atas tagihan 

yang sudah disepakati. 

4. Pengeluaran Kas: melalui bukti data pembelian pada saat pembuatan 

Jurnal Umum, PT Triwijaya telah melakukan pembayaran tidak 

melebihi jatuh tempo yang menyebabkan PT Triwijaya 

mendapatkanvoucher atau potongan saat membayar barang yang 

sudah dibeli secara utang 

Melalui Analisis materi yang terkait dengan transaksi pembelian, 

diketahui bahwa PT Triwijaya telah melakukan kegiatan pembelian sesuai 

dengan Siklus Pengeluaran Kas yang sudah ditetapkan pada Modul 

Ikatan Akuntan Indonesia. 

3.4 Kendala Yang Dihadapi 

Selama melakukan Kerja Profesi, Praktikan mengalami beberapa 

kendala sebagai berikut: 

1. Proses input data pembelian ke dalam Jurnal Umum menggunakan 

Microsoft Excel secara manual, sehingga memakan waktu lebih lama. 

2. Terdapat beberapa rumus dalam Microsoft Excel yang kurang sesuai. 

3. Di  dalam data yang diberikan oleh pembimbing, terdapat kesalahan 

dalam penempatan tanggalnya 

4. Di  dalam data yang diberikan oleh pembimbing, terdapat beberapa 

bagian yang masih belum lengkap sehingga tidak dapat dimasukkan 

ke dalam jurnal 

3.5 Cara Mengatasi Kendala 

Praktikan mengatasi setiap kendala  selama proses Kerja Profesi 

dengan beberapa cara antara lain: 

1. Menandai data mana yang perlu dipindahkan lalu menggunakan cara 

di keyboard untuk menghemat waktu. 

2. Mengecek kembali dan mengubah rumus, supaya sesuai. 
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3. Mengecek kembali dan mengurutkan tanggal yang sesuai di dalam 

data ataupun jurnal. 

4. Menandai bagian yang belum lengkap di dalam data dan 

menanyakan kepada pembimbing apakah perlu ditambahkan saja 

yang belum lengkap atau bagian tersebut tidak perlu dimasukkan ke 

dalam jurnal. 

3.6 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama melaksanakan Kerja Profesi di PT Triwijaya Sari, Praktikan 

mendapatkan banyak pembelajaran secara langsung antara lain sebagai 

berikut: 

1. Praktikan mempelajari mengenai bagaimana dunia pekerjaan 

yang sesungguhnya. Hal itu dikarenakan di dalam perkuliahan, 

Praktikan hanya mengetahui bidang akuntansi secara teori saja, 

sehingga perlu adanya praktik untuk menambah kemampuan dan 

pengetahuannya. 

2. Praktikan mempelajari bahwa perlu adanya adaptasi dengan 

lingkungan yang baru, terutama di dalam lingkungan kerja. Selain 

itu, Praktikan dapat bersosialisasi pada saat bekerja di kantor. 

3. Praktikan mempelajari bahwa dalam mengerjakan pekerjaan 

selama melaksanakan Kerja Profesi, praktikan dituntut untuk 

memiliki tanggung jawab, ketelitian, konsisten, dan disiplin 

terhadap pekerjaannya. Praktikan juga diharapkan untuk 

membantu yang lain jika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

4. Praktikan belajar untuk menerapkan teori-teori yang sudah pernah 

didapatkan dalam perkuliahan, terutama di bidang akuntansi. Hal 

tersebut dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

yang dimiliki dan dapat menyesuaikan pekerjaan dengan baik. 

5. Praktikan mempelajari bahwa pembuatan jurnal tanpa 

menggunakan aplikasi atau sistem khusus dalam akuntansi 

sangat penting karena masih banyak perusahaan masih 

menerapkan sistem manual, terutama bagi perusahaan-

perusahaan yang baru sehingga semua pekerja dapat belajar 

dengan cepat dalam pembuatan laporan keuangan  


